BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis

terhadap buku Republik #Jancukers dan Tuhan Maha Asyik
karya Sujiwo Tejo dengan focus pada Interaksi Sosial
keagamaan, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Interaksi Sosial Keagamaan Sujiwo Tejo terbagi
menjadi 2 bentuk yakni interaksi secara vertical dan
horizontal. Interaksi vertical adalah interaksi yang
dilakukan dihadapan Tuhan. Sedangkan Interaksi
horizontal adalah interaksi yang dilakukan saat
bersama Ciptaan Tuhan. Interaksi vertical meliputi tata
karma dengan Tuhan, perketat urusan personal dan
internalisasi ajaran pada diri. Interaksi horizontal
meliputi beberapa prinsip yakni :

a) Tidak mudah berburuk sangka dan membenci

b) Memahami  bahwa  kemajemukan  adalah

keniscayaan

c) Tidak boleh merendahkan orang lain

d) Tidak sombong bahkan fanatic

e) Interaksi dengan dasar cinta

f) Interaksi karena sesama Mahluk Tuhan.
Konsep Interaksi Sosial Keagamaan Sujiwo Tejo
menurut Agidah Aswaja

Konsep Interaksi sosial keagamaan Sujiwo Tejo

erat kaitannya dengan agidah aswaja. Agidah aswaja
mengajarkan sikap tawasuth( jalan tengah), tidak
mengamalkan ajaran golongan keras dan tidak menutup
diri. Konsep interaksi sosial keagamaan Sujiwo Tejo
terutama interaksi horizontal menerangkan bahwa
dengan yang beda hendaknya tidak memasang sekat,
berinteraksi karena sesama mahluk dan kemajemukan
tidak dapat terhindahkan dan hal tersebut seuai ajaran
agidah aswaja.

Relevansi Interaksi Sosial Keagamaan Sujiwo Tejo
dalam  Kehidupan  Keberagamaan  Masyarakat
Indonesia sekarang
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Interaksi sosial keagaaman Sujiwo Tejo relevan
dengan  kehidupan  keberagamaan  masyarakat
Indonesia. Bahkan beberapa prinsip dalam pemikiran
beliau bisa menjadi landasan berpikir dalam melihat
situasi dan kondisi saat ini yang masyarakatnya mudah
tersulut emosi dalam perbedaan tanpa melihat dari
banyak sudut pandang.

B. Saran-saran

Berdasarkan simpulan yang telah penulis ungkapkan,

maka penulis ingin memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Untuk penelitian selanjutnya, terkait dengan
penelitian ini yaitu penelusuran mengenai karya
tersebut terpengaruh dari siapa saja. Jadi penulis
sarankan banyak menelusuri acara yang dilakukan
Sujiwo Tejo atau bahkan bisa melalukan wawancara
secara langsung kepada beliau.
Bagi Masyarakat

Belajar sesuatu bisa dengan banyak orang.
Termasuk belajar agama bisa belajar dari budayawan.
Melihat segala permasalahan tidak dengan satu sudut
pandang, karena masih banyak sudut pandang lain yang
bisa menjadi alternative. Perbedaan ada bukan untuk di
curigai bahkan dibenci tetapi bisa dilihat dari sisi
positif.
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